
YOGYA (KR) - Sejak

awal bulan ini petugas

survey dari Badan Pusat

Statistik (BPS) Kota

Yogya mendatangi sejum-

lah wilayah untuk kepen-

tingan sensus pertanian.

Petani milenial atau ge-

nerasi muda yang meng-

geluti dunia pertanian ju-

ga bakal turut disasar.

Kepala BPS Kota Yogya

Mainil Asni SE ME, meng-

ungkapkan sensus perta-

nian pada tahun ini lebih

kompleks. "Sensus ini di-

gelar setiap sepuluh ta-

hun. Tentu saja kondisi

saat ini berbeda dengan ta-

hun 2013 lalu, sehingga

pasti akan ada perubah-

an," tandasnya dalam jum-

pa media, Selasa (13/6).

Salah satunya ialah ge-

nerasi milenial yang

menggeluti dunia pertani-

an. Sepuluh tahun lalu

petani milenial, belum

banyak yang muncul atau

bahkan masih belum dite-

mukan. Sedangkan pada

saat ini ditengarai tidak

sedikit anak muda yang

bergelut pada dunia

tersebut. Apalagi pertani-

an dinilai sektor yang pa-

ling bertahan pada saat

pandemi Covid-19 lalu se-

hingga banyak yang  mu-

lai menggelutinya.

Mainil menambahkan,

sektor pertanian yang

bakal disurvey tersebut

cakupannya juga sangat

kompleks. Tidak terbatas

pada lahan sawah mau-

pun aktivitas bercocok

tanam melainkan per-

ikanan, perkebunan, pe-

ternakan, kehutanan, jasa

pertanian hingga tanaman

pangan. Cakupannya juga

tidak hanya perusahaan

melainkan juga perseoran-

gan maupun kelompok. 

"Konsepnya ialah ada

unsur budidaya dan

komersial atau dijual.

Misal ada yang mengelola

tanaman hias atau bu-

rung untuk kemudian

diperjualbelikan, berarti

masuk dalam sasaran

sensus. Usaha seperti itu

tentu tidak hanya digeluti

oleh orangtua saja tetapi

juga generasi Z atau mile-

nial. Itu akan kami catat

semua mulai dari usia pe-

laku, produksi, omset dan

lainnya," urainya.

Sensus pertanian terse-

but dilakukan serentak di

seluruh Indonesia. Hanya

teknis yang digunakan

antara kabupaten dan ko-

ta berbeda. 

Daerah perkotaan,

petugas survey meman-

faatkan gadget untuk

merekam dan mencatat

setiap data yang hendak

diulas. Dengan begitu se-

tiap data masuk langsung

terolah dalam tabulasi.

Berbeda dengan kabupa-

ten yang masih mencatat

data dalam kertas sehing-

ga perlu ada pengolahan

manual untuk mengum-

pulkan data. Begitu pula

sistem pencarian data ju-

ga berbeda. Daerah kabu-

paten dengan sistem door

to door, sedangkan perko-

taan dengan cara snow-

ball atau mencari data

dari perangkat wilayah

setempat.

Kendati demikian, ada

beberapa wilayah di Kota

Yogya yang tetap disurvey

dengan door to door.

Terutama pada kawasan

atau wilayah yang menja-

di sentra pertanian seper-

ti di Kemantren Umbul-

harjo maupun Tegalrejo.

"Waktu pengumpulan da-

ta juga lebih pendek.

Untuk perkotaan cukup

satu bulan atau sampai

akhir bulan ini, sedang-

kan di kabupaten sampai

31 Juli. Selanjutnya selu-

ruh data tersebut akan di-

gabungkan secara nasio-

nal," jelas Mainil.

Hasil dari sensus perta-

nian ini pun dinilai sa-

ngat penting sebagai du-

kungan terhadap kebi-

jakan strategis pemerin-

tah. Di antaranya

meliputi direktori pelaku

usaha pertanian, struktur

demograsi petani, kondisi

lahan pertanian, klasi-

fikasi urban farming,

petani milenial dan

petani plasma, serta ak-

ses terhadap kredit dan

lain sebagainya. Oleh

karena itu masyarakat

yang menjadi sasaran

sensus diminta menya-

jikan data apa adanya se-

suai fakta.              (Dhi)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

RABU LEGI, 14 JUNI 2023

(25 DULKAIDAH 1956) YOGYAKARTA

"Meskipun wilayah terbilang

kecil dan cukup padat penduduk,

namun DIY berupaya untuk men-

jaga kelangsungan pertanian.

Karena pertanian, cukup banyak

mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi di DIY. Untuk itu DIY

berupaya menjaga lahan pertani-

an yang memang terbatas. Selain

itu juga berupaya menggali poten-

si untuk bisa berinovasi pada per-

tanian hydroponik dan sebagai-

nya. Hal itu untuk menyiasati

keterbatasan lahan. Maka data

dari sensus pertanian menjadi

penting untuk kami menyusun

strategi kebijakan," kata  Wakil

Gubernur (Wagub) DIY Sri Paku

Alam X saat menerima Kepala

BPS DIY Herum Fajarwati di

Gedhong Pare Anom, Kompleks

Kepatihan, Selasa (13/6).

Kunjungan Kepala BPS DIY kali

ini dalam rangka melaporkan

pelaksanaan sensus pertanian

tahun 2023.

Paku Alam X mengimbau ma-

syarakat untuk mendukung sen-

sus pertanian agar berjalan lan-

car dan tepat waktu. Dukungan

masyarakat menjadi hal paling

pokok, mengingat yang sedang di-

lakukan pemerintah ini didasari

untuk mengakomodir kebutuhan

kesejahteraan masyarakat.

Salam kesempatan itu Kepala

BPS DIY Herum menjelaskan,

sensus yang sudah berjalan seki-

tar 2 minggu tersebut berjalan de-

ngan baik. 

Meskipun hasil sementara

belum bisa dilihat, namun secara

dashboard pemantauan telah ber-

jalan dengan baik. Walaupun

waktu sensus pertanian selama 2

bulan, namun khusus untuk Kota

Yogyakarta hanya 1 bulan. Hal itu

karena lahan pertanian di kota

berbeda dengan di kabupaten.

Lahan pertanian di kota

Yogyakarta yang tercatat hanya

50 hektar saja memunculkan tra-

disi urban farming. Hal ini juga

termasuk dalam sasaran sensus

pertanian.

"Kami menyasar perkotaan

maupun pedesaan cuma memang

metodenya yang berbeda. Kalau

di perkotaan lebih ke snowball, ja-

di petugas kami menanyakan

baik aparat setempat seperti ket-

ua RT juga tokoh yang bisa mem-

berikan informasi terkait

kegiatan pertanian. Kemudian se-

cara snowball akan wawancara

rumah tangga yang mengusaha-

kan pertanian. Untuk yang di ka-

bupaten sistemnya door to door ja-

di setiap petugas akan mendatan-

gi sesuai dengan wilayah kerja

yang sudah ditentukan," jelasnya.

Sementara itu, Kepala Dinas

Pertanian dan Ketahanan

Pangan DIY, Sugeng Purwanto

mengatakan, legal formal terkait

dengan ekspose data ada berada

di tangan BPS. Sensus pertanian

akan menghasilkan data resmi

dari pusat untuk kepentingan da-

erah. Selama ini,  DIY memang

memegang data sektor sebagai

untuk basic perencanaan, namun

hal ini tidak cukup, dan wajib

dilengkapi dengan data yang

lebih gobal lagi untuk menen-

tukan kebijakan lebih lanjut. 

"Adanya sensus pertanian

tahun ini akan menyajikan data-

data yang lebih legal untuk di-

jadikan bahan kebijakan, bahan

evaluasi, meskipun kami tidak

menafikan bahwa data sektor itu

juga sangat penting. Terkadang

kan ada satu indikator kalau di

BPS ini kan sifatnya boleh gener-

alis tapi kan ada data-data yang

sifatnya lex specialis karena lokus

tempatnya, potensinya, serta ma-

syarakat, masih diperlukan," jelas

Sugeng. (Ria)-f

DIY Berupaya Menjaga Kelangsungan Pertanian
YOGYA (KR) - Sensus pertanian sudah dilakukan

mulai 1 Juni hingga 31 Juli 2023, yang mencakup selu-

ruh kabupaten/kota se-DIY. Sensus pertanian dinilai

penting untuk database pertanian dan menentukan

banyak kebijakan. Apalagi dari sektor pertanian, dapat

berpengaruh pada pertumbuhan kemiskinan maupun

inflasi di DIY. Oleh karena itu, memerlukan data-data

yang akurat terkait dengan pertanian untuk memas-

tikan berbagai kebijakan.

YOGYA(KR) - Sejak awal tahun 2023 Pemkot Yogya su-

dah menggulirkan gerakan zero sampah anorganik. Kini

sampah jenis organik juga terus digenjot pengelolaannya

agar debit sampah yang dibuang ke TPA Piyungan bisa se-

makin berkurang secara optimal.

Kepala Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Yogya

Sugeng Darmanto, menyebut hingga akhir tahun ini pihak-

nya menargetkan mampu mengurangi volume sampah

yang disetorkan ke TPA Piyungan hingga 100 ton per hari.

"Kalau yang anorganik sudah berkurang secara massif

berkat gerakan yang ada di wilayah. Itu akan terus di-

lakukan namun sekarang juga mengelola yang organik,"

terangnya, Senin (12/6).

Sejak gerakan zero sampah anorganik bergulir, dalam ku-

run waktu empat bulan sudah mampu mengurangi sampah

yang semula kurang lebih 299 ton per hari, berhasil ditu-

runkan sebanyak 225 ton per hari. Sementara untuk penge-

lolaan sampah organik, sejauh ini sebenarnya juga sudah di-

lakukan di wilayah. Terutama yang digawangi oleh fasilita-

tor DLH dan bank sampah berupa program biopori berbasis

rumah tangga, pembuatan kompos, budidaya maggot dan

lainnya. Semuanya mengedepankan upaya pengelolaan

sampah-sampah sisa dapur, ataupun makanan yang dikon-

sumsi penduduk.

Sugeng berharap, pengelolaan sampah organik bisa se-

makin massif di wilayah. Bahkan harapannya semua jenis

sampah organik yang dihasilkan oleh rumah tangga dapat

terkelola habis di wilayah. "Harapan kami cara ini dapat

mendorong upaya percepatan pengurangan volume sampah

dari Kota Yogya yang dibuang menuju TPA Piyungan. Ke

depan bakal lebih dimasifkan lagi. Hasil dari pengolahan

sampah organik itu kan bisa jadi pupuk dan dapat diman-

faatkan untuk pertanian," imbuhnya.

Ketua Forum Bank Sampah Kota Yogya Ir Aman

Yuriadijaya MM, mengungkapkan pihaknya juga tengah

mendorong pola distribusi sampah organik agar tidak mele-

wati proses pengolahan panjang. Salah satunya dengan me-

manfaatkan jejaring kelompok ternak yang ada di Kota

Yogya, Sleman dan Bantul, melalui skema pemenuhan ke-

butuhan pakan hewan. Metode tersebut sudah diterapkan

untuk menyerap sampah organik hasil pemotongan pohon

atau perawatan taman oleh DLH Kota Yogya.

Dalam sekali kegiatan perawatan taman, sampah organik

yang dihasilkan bisa menyentuh tujuh ton yang seluruhnya

bisa langsung didistribusikan. "Tidak perlu dibuang ke

Piyungan, tapi dibawa ke kelompok ternak, selesai. Jadi tidak

perlu juga masa pengolahan hingga 21 hari menjadi pupuk

dan itu bisa langsung termanfaatkan," katanya. (Dhi)-f

SENSUS PERTANIAN 2023 LEBIH KOMPLEKS

BPS Kota Yogya Turut Sasar Petani Milenial

KEJAR TARGET PENGURANGAN 100 TON PER HARI

Pemkot Genjot Pengelolaan Sampah Organik


